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PEDOMAN OBSERVASI

1. Gedung Pondok Pesantren Madrosatil Quran Al-
Aziziyah Semarang

2. Sarana dan prasarana pondok pesantren

3. Proses belajar dan mengajar di kelas Ula |

4. Penerapan metode amtsilati dalam pembelajaran

nahwu

HASIL OBSERVASI

Kelas :Ulal
Materi L2 ) BLD) e 2
Hari dan tanggal : Senin, 4 Desember 2023

Uraian Observasi Keterangan

Ustadz mengucapkan salam

kemudian ustadz bersama para santri
Ustadz membuka o ) )
_ mengirimkan hadiah al fatihah
pelajaran ) o
kepada pengarang kitab amtsilati dan

pengasuh PPMQA




Ustadz memulai
pembelajaran dengan
mengajak para santri

membaca nadhom
khulashoh sesuai dengan
tingkatan mereka
kemudian ustadz
menanyakan materi yang
telah dipelajari

sebelumnya

Para santri membaca nadhom dan
menjawab pertanyaan ustadz dengan
penuh semangat

Ustadz menjelaskan
materi amtsilati sesuai

dengan pembagiannya

Para santri menyimak materi

pelajaran dengan baik

Ustadz memberikan
contoh untuk
memudahkan para santri
dalam memahami materi

tersebut

Para santri memahami contoh yang

telah diberikan ustadz.

Ustadz memberikan
pertanyaan terkait

penjelasan yang telah

Para santri menjawab dengan sangat

antusias




diberikan

Sebelum ustadz menutup
pembelajaran, ustadz
memberikan kesempatan
kepada para santri untuk
bertanya terkait materi

yang belum difahami

Para santri bertanya terkait materi

yang belum difahami

Ustadz menutup
pembelajaran

Ustadz menutup pembelajaran
dengan memberi kesimpulan serta
memberi motivasi kepada para santri,
kemudian diakhiri dengan do’a

bersama
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Bagaimana sejarah singkat berdirinya Pondok
Pesantren Madrosatil Quran Al-Aziziyah?
Bagaimana visi dan misi Pondok Pesantren
Madrosatil Quran Al-Aziziyah?

Berapa jumlah asatidz di Pondok Pesantren
Madrosatil Quran Al-Aziziyah?

Berapa jumlah santri di Pondok Pesantren
Madrosatil Quran Al-Aziziyah?

Bagaimana penerapan metode amtsilati dalam
pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren
Madrosatil Quran Al-Aziziyah?

. Apa tujuan penerapan metode amtsilati amtsilati
dalam pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren
Madrosatil Quran Al-Aziziyah?

. Apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam proses penerapan metode
amtsilati?

Jawaban

. Awal mula berdirinya Pondok Pesantren
Madrosatul Qur’anil Aziziyah Semarang atau
yang biasa disingkat dengan ‘“PPMQA” ini
dilatarbelakangi oleh niat dari pengasuh pondok



pesantren (KH. M. Sholeh Mahali) dan
masyarakat desa Bringin guna mendirikan
lembaga pendidikan yang dapat menaungi para
generasi qur'ani atau mencetak generasi tersebut
sebagai hafidz Qur’an. Hal tersebut dilandaskan
oleh kekhawatiran pengasuh pondok pesantren
akan punahnya orang-orang yang menghafalkan
dan menjaga Al-Qur’an di negeri Indonesia ini.
Pondok pesantren ini yang didirikan pada 20
Maret 1990 M bertepatan 23 Sya’ban 1410 H
oleh KH. M. Sholeh Mahali dengan jumlah mula
santri yang sangat minim, yaitu hanya 5 orang
santri putri. Pada awalnya pondok pesantren ini
hanya membuka pendaftaran dan penerimaan
khusus bagi santri putri, atau yang sering Kkita
sebut dengan istilah “Pondok Putri”. Untuk
kegiatan belajar mengajar Pondok Putri ini
dahulunya pun masih menggunakan Gedung yang
alakadarnya, dimana 5 santri putri bertempat di
ndalem (rumah) KH. M. Sholeah Mahali Alm.
Kemudian seiring berjalannya waktu bertambah

semakin banyak santri yang punya keinginan



belajar menghafalkan Al-Qur’an bersama beliau,
dan pada akhirnya ditahun 1991 dibentuklah
yayasan yang bernama “Pondok Pesantren
Madrosatul ~ Qur’anil  Aziziyyah”.  Setelah
terbentuknya yayasan tersebut maka didirikanlah
gedung khusus untuk santri putri dengan
bangunan dua lantai. Kemudian pada tahun 1997
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’anil Aziziyyah
mulai menerima santri putra, dan pada akhirnya
pengasuh membuatkan tempat untuk santri putra.
Awalnya asrama putra belum berbentuk gedung
sendiri tetapi bertempat di ndalem beliau, setelah
dengan berbagai usaha dan kerja keras akhirnya
pesantren menambah bangunan Gedung untuk
santri putra pada tahun 2002 dengan gedung satu
lantai. Kemudian selang beberapa waktu akhirnya
bangunan tersebut di upgrade menjadi 3 lantai
pada tahun 2006. Pondok pesantren ini memiliki
luas keseluruhan 968 m2 dan luas bangunan 488
m2. Pada akhirnya pondok pesantren ini siap

mencetak para hafidz qur’an hingga sekarang.



2. VISI:

e Mencetak santri yang Qur’ani
berakhlaqul karimah, berprestasi, taat
dan berketerampilan

e Memasyarakatkan Al-Qur’an dan

meng-Qur’an kan masyarakat

MISI :

e Menumbuhkan niat kecintaan dan
semangat belajar IPTAG (ilmu
pengetahuan agama) dan IPTEK (
ilmu pengetahuan teknologi)

e Melaksanakan pembelajaran yang
konsisten, aktif, efektif, dan tidak
membosankan

e Mengamalkan teori keilmuan secara
terkontrol

e Memanfaatkan ekstrakurikuler untuk

menggali potensi santri

3. Jumlah asatidz di PPMQA ada 15 ustadz.
4. Jumlah santri di PPMQA yakni santri putra ada
79, sedangkan santri putri ada 119.



5. Fokus pembelajaran  amtsilati  di  sini

menggunakan hafalan dan membaca. Di PPMQA
sendiri lebih berfokus pada kajian teori amtsilati
dan dilengkapi dengan setoran hafalan sesuai
dengan kelas atau jilid yang ditempuh. Untuk
target waktu tidak ditentukan karena sedang
dalam proses awal penerapan. Pembelajaran
amtsilati sendiri dilaksanakan setiap hari pada
jam 8 malam sampai jam 9 malam yang
kemudian dibagi menjadi 2 bagian. Yaitu, 45
menit pertama untuk pemberian materi dan 15
menit selanjutnya untuk setoran hafalan. Untuk
pelaksaan pemberian materi dilaksanakan sesuai
jadwal yang tertera. dilaksanakan seperti pada
umumnya terdiri dari tiga tahapan. Pendahuluan,
inti, penutup.Untuk pendahuluan, ustad beserta
santri mengirimkan hadiah alfatihah kepada
pengarang kitab amtsilati dan pengasuh pondok
PPMQA. Dilanjutkan dengan membaca nadhom
khulasoh seusai dengan tingkatan mereka.
Kemudian ustad menanyakan terkait materi yang

telah dipelajari sebelumnya. Kegiatan inti, ustadz



memberikan penjelasan materi sesuai dengan
pembagiannya. Ustadz juga akan memberikan
contoh untuk memudahkan santri memahami
materi terkait. Di sela-sela pemberian penjelasan
tersebut ustadz akan memberikan pertanyaan
terkait penjelasan yang telah diberikan. Ustadz
juga akan memberikan kesempatan pada santri
untuk bertanya mengenai kepahaman materi yang
telah diberikan. Kegiatan penutup, ustadz
memberikan kesimpulan materi yang telah
diberikan kepada santri. Kemudian ustadz
memberikan seidikit motivasi kepada para santri.
. Tujuan  yang  pertama  sendiri untuk
merealisasikan  keinginan  dari  almarhum
pengasuh PPMQA sendiri untuk diadakannya
amtsilati ini. Tujuan yang kedua adalah untuk
mencetak santri muda yang bisa membaca Kitab
kuning.

Faktor pendukungnya vyakni fasilitas yang
terbilang lengkap seperti tempat dan kitab yang
sudah disediakan pondok. Sedangkan faktor
penghambatnya antara lain: kurangnya tenaga



pengajar, amtsilati yang hanya menjadi penunjang
karena amtsilati sendiri bukan menjadi fokus
utama dalam pembelajaran PPMQA, kurangnya
kesadaran santri, dan pemahaman santri yang

masih awam terkait ilmu nahwu.

gzt OT 0 dybe dgall G shiof odal Ale¥
Buku apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran nahwu dengan metode di Pondok
Pesantren Madrosatil Quran Al-Aziziyah?
Media apa saja yang digunakan dalam
pembelajaran nahwu dengan metode amtsilati di
Pondok Pesantren Madrosatil  Quran Al-
Aziziyah?
. Apakah sudah efektif pembelajaran nahwu
dengan metode amtsilati di Pondok Pesantren
Madrosatil Quran Al-Aziziyah?
Problem apa saja yang muncul dalam
pembelajaran nahwu dengan metode amtsilati di
Pondok Pesantren Madrosatil  Quran Al-
Aziziyah?
Bagaimana solusi anda untuk mengatasi problem
tersebut?
Bagaimana upaya anda memotivasi santri dalam
pembelajaran nahwu dengan metode amtsilati?



Jawaban

1. Buku yang digunakan dalam pembelajaran
amtsilati ini yaitu nadhom khulasoh, qoidati,
tatimmah, shorfiyah, dan kitab amtsilati itu
sendiri yang terbagi menjadi 5 jilid. Khulasoh
madhom 182 bait dari alfiyah ibn malik yang
diterjemahkan dalam bhs jawa dan bhs indonesia.
Qoidati pokok amtsilati dari jilid 1 — 5 dilengkapi
dg petunjuk nadham yang ada di khulasoh.
Sharfiyah dimulai pada saat memasuki jilid 4
yang berfungsi untuk mengetahui perubahan kata
baik secara lughowi maupun istilahi. Tatimmah
terdiri dari 2 jilid berisikan tentang bagaimana
mempraktekkan rusum yang telah dipelajari dala
amtsilati pada setiap kata yang dijumpai.

2. Media yang digunakan yaitu buku ajar atau kitab
amtsilati dan papan tulis

3. Untuk pembelajaran amtsilati di PPMQA belum
efektif. Karena masih dalam tahap awal

penerapan.



Problem yang ada yaitu belum ditemukannya
strategi yang pas untuk pembelajaran ilmu nahwu
dengan metode amtsilati di PPMQA ini.

. Solusinya yaitu dengan mencari strategi yang pas
untuk menerapkan metode amtsilati  dalam
pembelajaran ilmu nahwu di PPMQA.

. Cara untuk memotivasi santri yaitu dengan
bercerita  tentang  tokoh  amtsilati  dan
memberitaukan untuk apa dan bagaimana manfaat

amtsilati nantinya.

At O, Loyt dgalt OO dliwY)
. Bagaimana pendapat anda mengenai nahwu?
. Apakah yang anda rasakan ketika mempelajari
metode amtsilati?
Bagaimana pendapat anda mengenai penerapan
metode amtsilati dalam pembelajaran nahwu di
Pondok Pesantren Madrosatil Quran Al-Aziziyah?
. Apakah anda merasakan perubahan sejak belajar
metode amtsilati? Jika ada, perubahan apakah
yang anda rasakan dalam kemampuan memahami
nahwu?
Menurut anda apa kelebihan dan kekurangan
penerapan metode amtsilati dalam pembelajaran
nahwu di Pondok Pesantren Madrosatil Quran Al-
Aziziyah?



6. Apa harapan anda bagi pengembangan
pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren
Madrosatil Quran Al-Aziziyah?

Jawaban

1. Pendapat mengenai nahwu, nahwu adalah
ilmu yang sangat sulit dipahami.

2. Yang dirasakan Kketika belajar amtsilati,
kesulitan dalam menghafal.

3. Pendapat mengenai  amtsilati, dengan
diterapkannya metode ini saya sangat terbantu
dalam memahami nahwu karena metode
amtsilati itu mudah dipahami.

4. Perubahan yang dirasakan yaitu lebih
memahami nahwu dengan metode amtsilati
ini.

5. Kelebihan :
kredibilitas ustadz yang dengan mudah
menjelaskan dan memberikan pemahaman

terkait amtsilati kepada para santri.



Kekurangan :

waktu yang sangat kurang dalam mempelajari
amtsilati

. Harapan, mungkin lebih ditambahkan lagi
waktu untuk pembelajaran nahwu di PPMQA

ini.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“ ﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
ERE— J1. Prof. Dr. Hamka Kampus II Ngaliyan Telp. 7601295 Semarang 50185

Semarang, 16 Mei 2023

Nomor: 2338/Un.10.3/J2/DA.04.09/05/2023
Lamp :
Hal  : Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth:
Dr. H. Ahmad Maghfurin, M.Ag, MA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penilitian di Jurusan PBA, maka Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan menyutujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Haikalul Azizi El Maz
NIM :1903026050
Judul
s 50 O oyt sy gl el A Ay s 1S
Dan menunjuk bapak :
1. Pembimbing 1 : Ahmad Yusuf Isnan Setiawan, M.Pd.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
a.n Dekan

Ketua Jurusan PBA

Dr. H. Ahmad Maghfurin, M.Ag, MA
NIP. 19750120200003 1 001

Tembusan :
1. Dosen Pembimbing
2. Mahasi yang b
3. Arsip




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“ J1. Prof. Dr. Hamka Km 2 (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
SR Website: http://fitk walisongo.ac.id

Nomor : 3576/Un.10.3/D1/TA.00.01/09/2023 Semarang, 8 September 2023
Lamp : -

Hal : Mohon Izin Riset

an. : Haikalul Azizi El Maz

NIM : 1903026050

Yth. Pengasuh Pondok Pesantren Madrosatil Quran Aziziyah

Di tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa :

Nama : Haikalul Azizi El Maz

NIM : 1903026050

Alamat : Kp. Ngrembel, Rt 03/07, G

Judul skripsi  : P Metode Amrsilati pada Pembelaj Ilmu Nahwu di

Pondok Pesantren Madrosatil Quran Aziziyah Semarang
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Pembimbing : Achmad Yusuf Isnan Setiawan, M.Pd.1

Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset
dan dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana tersebut diatas selama 15 hari,
mulai tanggal 17 November 2023 sampai dengan tanggal 2 Desember 2023

Demikian atas perhatian dan terkabulnya permohonan ini disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alikum Wr.Wb.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik

2\

Tembusan :
Dekan FITK UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan)




YAYASAN PONDOK PESANTREN MADROSATUL QUR'ANIL AZIZIYYAH
MADRASAH DINIYYAH TAKMILIYAH AL-AZIZIYAH SEMARANG

Sekretariat : Kantor PP. Madrasarul Qur ‘anil Aziziyyah Jin. Bringin RT 01/01 Ngalivan Kota Semarang. Telp. (024) 7621004

§ AN
Nomor : 144/MDT/SKet/X1.5/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini kepala Madrasah Diniyah Takmiliyah Al-Aziziyah Ngaliyan
Semarang menerangkan bahwa:

Nama : Hikalul Azizi El Maz
Nim : 1903026050
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab UIN Walisongo Semarang

Judul Skripsi  : Penerapan Metode Amrsilati pada Pembelajaran Ilmu Nahwu di Pondok
Pesantren Madrosatil Quran Aziziyah Semarang
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Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut benar-benar melakukan penelitian di Madrasah
Diniyah Takmiliyah Al-Aziziyah Ngalivan Semarang pada tanggal 17 November 2023 - 2
Desember 2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat di; i inya.

Semarang, 05 November 2023
a Madrasah Diniyah
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